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 vi INTISARI  Tanah lempung merupakan jenis tanah kohesif yang sebagian besar terdiri dari butiran halus dan memiliki sifat kuat geser rendah serta daya dukung yang rendah, sehingga kurang baik dijadikan sebagai tanah dasar suatu bangunan konstruksi. Maka perlu dilakukan teknik untuk memperbaiki tanah dengan melakukan stabilisasi, salah satunya stabilisasi kimiawi dengan mencampurkan Abu Cangkang Sawit (ACS) dan Limbah Gipsum (LG) ke dalam tanah. Tujuan pencampuran ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi ACS 5%, 10%, 15% dan LG kadar 8% serta mengetahui berapa kadar bahan campuran yang baik digunakan untuk memperbaiki karakteristik tanah lempung. Pada penelitian ini dilakukan waktu pemeraman selama 7 dan 14 hari untuk sampel kuat geser. Tanah diklasifikasikan menggunakan metode USCS, persentase lolos saringan no.200 yaitu 60,008% > 50%, maka tanah dikelompokkan ke dalam jenis tanah lempung organik dengan plastisitas rendah dengan nilai indeks plastisitas 16,256%. Pada pengujian kuat geser, seiring ditambahnya variasi campuran ACS 5%, 10%, 15% dan LG 8% mengalami peningkatan nilai kuat geser. Nilai kuat geser maksimum terjadi pada sampel tanah yang dicampur dengan ACS 15% dan LG kadar 8% dengan waktu pemeraman 14 hari yaitu 83,153 kN/m2. Nilai ini terjadi kenaikan sebesar 93,893% dari sampel tanah asli yang dilakukan waktu pemeraman 14 hari dengan nilai kuat geser yaitu 42,886 kN/m2.  Kata kunci : Stabilisasi, ACS, LG, kuat geser  



 vii ABSTRACT  Clay soil is a type of cohesive soil which mostly consists of fine grains and has low shear strength and low bearing capacity, so it is not good enough to be used as the subgrade for a construction building. So it is necessary to do techniques to improve the soil by performing stabilization, one of which is chemical stabilization by mixing Palm Shell Ash (ACS) and Gypsum Waste (LG) into the soil. The purpose of this mixing is to determine the effect of variations in ACS 5%, 10%, 15% and LG levels of 8% and to find out what is the best content of the mixture used to improve the characteristics of clay soil. In this study, curing time was carried out for 7 and 14 days for shear strength samples. Soil is classified using the USCS method, the percentage of passing sieve no.200 is 60.008% > 50%, then the soil is grouped into organic clay soil types with low plasticity with a plasticity index value of 16.256%. In the direct shear test, along with the addition of variations in the mixture of ACS 5%, 10%, 15% and LG 8%, the value of shear strength increased. The maximum shear strength value occurred in soil samples mixed with ACS 15% and LG levels 8% with a curing time of 14 days, namely 83.153 kN/m2. This value is an increase of 93.893% from the original soil sample which was carried out during the curing time of 14 days with a shear strength value of 42.886 kN/m2.  Keywords : Stabilization, ACS, LG, direct shear  
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